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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan: 1) Hubungan kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan passing bawah permainan bola voli. 2) Hubungan keseimbangan terhadap
kemampuan passing bawah permainan bola voli. 3) Hubungan koordinasi mata tangan
terhadap kemampuan passing bawah permainan bola voli. 4) hubungan kekuatan otot
lengan, keseimbangan dan koordinasi mata tangan terhadap passing bawah bola voli pada
permainan bola voli. Design penelitian yang digunakan adalah design penelitian kuantitaif
dan jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. sampel yaitu 30 orang yang diambil
secara simple random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah koefisien
korelasi. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa: 1) terdapat hubungan yang
siginifikan kekutan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola
voli dengan nilai r =0,615. 2) Terdapat hubungan yang signifikan keseimbangan terhadap
kemampuan passing bawah pada permainan bola voli nilair = 0,621. 3) Terdapat hubungan
yang signifikan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah permainan
bola volidengan nilai r = 0,609. 4) Terdapat hubungan yang signifikan kekuatan otot lengan,
keseimbangan dan koordinasi mata tangan secara bersama- sama terhadap kemampuan
passing bawah pada permainan bola voli dengan nilai R = 0,802.

Kata Kunci: Kekuatan Otot Lengan, Keseimbangan, Koordinasi Mata Tangan ,Passing
Bawah
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semakin spesifik dalam komponen pendidikan yang bersifat umum dan semakin kaya dalam
komponen fokasionalnya; serta semakin bervariasi dalam aspek profesional dan

spesialisasinya.

Bola voli merupakan olahraga yang dimainkan oleh dua tim berlawanan. masing-
masing tim memiliki enam orang pemain. Olahraga ini dimainkan dengan memantulkan bola
dari tangan ke tangan, selanjutnya bola tersebut di jatuhkan kedaerah lawan.tim lawan yang
tidak bisa ,mengembalikan bola dianggap kalah dalam permainan. Bola voli merupakan
olahraga yang dimainkan oleh dua tim yang masing -masing terdiri dari 6 pemain di
lapangan, dibatasi dengan net,tiap tim memiliki 3 kali sentuhan untuk mengembalikan bola
yang sama pada tim lawan,pertandingan dapat dimainkan selama lima set yang berarti

pertandingan dapat berlangsung sekitar 90 menit.

Menurut Suhamo dalam Perasetiadi ( 2016: 2), pemain bola voli yang baik harus
memiliki antara antomis yang baik, tinggi badan 180 cm ke atas untuk putera dan 160 cm
untuk puteri. Penjelasan diatas mempunyai pemikiran bahwa ukuran seseorang
menyesuaikan keadaan tinggi badan. Semakin tinggi badan seseorang maka ukuran lengan
akan bertambah pula. Keadaan mengenai ukuran tubuh berupa panjang lengan akan
beruntung untuk mendapatkan kecepatan gerak lengan. Kebutuhan fisik terutama sangat
dibutuhkan pada bagaian tubuh yang memegang peran penting dalam passing bawah bola
voli. Adapun komponen fisik yang diduga dapat menunjang terhadap kemampuan passing
bawah serta menjadi objek dalam penelitian ini adalah unsur fisik kekuatan otot lengan,

keseimbangan dan koordinasi mata tangan.

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 8 Makassar yaitu pada saat proses
pembelajaran permainan bola voli sebagai berikut: 1) penguasaan teknik dalam passing
bawah pada siswa masih kurang karena hanya sebagian siswa yang bisa melewati net saat
passing bawah. 2) sebagian siswa dalam melakukan passing bawah masing kurang efektif
dalam melakukan passing bawah dimana perkenan bola dengan lengan bawah kurang tepat

sehingga arah bola tidak terarah pada saat mengoper bola ke teman.
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METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2018:14), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada
populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang tela di tetapkan.
Populasi

Populasi adalah wilayah yang generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuanitas dan karakteristik tertentu yang di terapkan oleh penelitian untuk
dipelajari dan kemudian di taraik kesimpulanya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi
juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang
ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat
yang dimiliki oleh subjek atau objek yang di teliti. (Sugiyono, 2017:61). Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 8 Makassar berjumlah 140 orang.
Sampel

Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi.bila populasi
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi (Sugiyono,
2018:118). Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan teknik
tertentu yang yang diperluhkan untuk menentukan jumlah sampel dengan menggunakan
teknik sampling. teknik random sampling dilakukan dengan cara diacak sehingga diperoleh
jumlah sampel sebanyak 30 siswa SMA Negeri 8 Makassar.

Setelah semua data penelitian terkumpul, langka selanjutnya adalah menganalisis
data, sehingga data tersebut dapat ditarik satu kesimpulan. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis statistic dengan bantuan komputer melalui program
SPSS versi 21 untuk mencari apakah ada hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat kemampuan passing bawah dan tiga variabel bebas kekuatan otot lengan, koordinasi

mata tangan dan keseimbagan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

349



Analisis Komponen Fisik Terhadap Kemampuan Passing Bawah Permainan Bola Voli Siswa SMAN 8 Makassar
Ikadarny, Achmad Karim, Muhammad Hasbillah

Analisis deskriftif data penelitian yang terdiri atas nilai tes kekuatan otot lengan,
koordinasi mata Tangan dan keseimbangan terhadap kemampuan kemampuan passing
bawah yang disajikan berikut ini adalah data kekuatan otot lengan, koordinasi mata tangan
dan keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli.

Tabel 1 Hasil deskriptif data kekuatan otot lengan, keseimbangan dan koordinasi mata
tangan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli pada siswa SMA

Negeri 8 Makassar.

Statistics
Kekuaan Otot =~ Keseimbangan Koordinasi Mata Passing
Statistik Lengan (X1) (X2) Tangan (X3) Bawah (Y)
N 30 30 30
Mean 30,13 80,33 15,50 25,13
Median 28,00 80,00 15,50 25,00
Mode 28 80 18 26
Std. 4,805 8,298 1,925 2,501
Deviation
Variance 23,085 68,851 3,707 6,257
Range 16 30 6 10
Minimum 24 65 12 20
Maximum 40 95 18 30
Sum 904 2410 465 754

Adapun kesimpulan pada tabel 1 di atas untuk lebih jelasnya di uraikan sebagai
berikut:

a. Variabel Kekuatan otot lengan (X1)

Untuk kekuatan otot lengan pada siswa SMA Negeri 8 Makassar, dari 30 jumlah sampel
diperoleh total 904 kali dan rata-rata yang diperoleh 30,13 kali, median 28,00 kali dengan
nilai standar devisiasi 4,805 kali, nilai varians 23,085 kali, dari nilai minimum 24 kali dan
nilai maximum 40 kali.

b. Variabel Keseimbangan (X2)
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Untuk keseimbangan pada siswa SMA Negeri 8 Makassar, dari 30 jumlah sampel yang
diperoleh total nilai sebanyak 2410 kali dan rata-rata yang diperoleh 80,33 kali, median
80,00 kali dengan hasil standar devisiasi 8,298 kalj, nilai varians 86,851 kali dan jangkauan
data 30 kali, dan nilai minimum 65 kali dan nilai maximum 95 kali.

c. Variabel Koordinasi Mata Tangan (X3)

Untuk koordinasi mata Tangan pada siswa SMA Negeri 8 Makassar, dari 30 jumlah
sampel yang diperoleh total nilai sebanyak 465 kali dan rata-rata yang diperoleh 15,50 kali,
median 15,50 kali dengan hasil standar devisiasi 1,925 kali, nilai varians 3,707 kali dan
jangkauan data 6 kali, dan nilai minimum 12 kali dan nilai maximum 18 kali.

d. Variabel Kemampuan passing bawah (Y)

Untuk kemampuan passing bawah pada siswa SMA Negeri 8 Makassar, dari 30 jumlah
sampel yang diperoleh total nilai sebanyak 754 poin dan rata-rata yang diperoleh 25,13 poin,
median 25,00 poin dengan hasil standar devisiasi 2,501 poin, nilai varians 6,257 poin dan

jangkauan data 10 poin, dari nilai minimum 20 poin dan nilai maximum 30 poin.

Tabel 2. Rangkuman hasil uji normalitas data kekuatan otot lengan, keseimbangan dan
koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli

pada siswa SMA Negeri 8 Makassar

Variabel Ks-Z P Sig/a  Keterangan
Kekuatan otot lengan 0,810 0,529 0,05 Normal
(X1)

Keseimbangan (X2) 0,867 0,440 0,05 Normal
Koordinasi mata tangan 0,737 0,649 0,05 Normal
(X3)

Kemampuan passing 0,686 0,734 0,05 Normal
bawah (Y)
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Berdasarkan tabel berikut yang merupakan rangkuman hasil pengujian normalitas
data pada tiap-tiap variabel penelitian, dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Dalam pengujian normalitas data kekuatan otot lengan diperoleh nilai P = 0,529 lebih
besar dari pada nilai a = 0,05. Dengan demikian data kekuatan otot lengan yang diperoleh
berdistribusi normal.

b. Dalam pengujian normalitas data keseimbangan diperoleh P = 0,440 lebih besar dari pada
a=0,05.Dengan demikian data koordinasi mata tangan yang diperoleh berdistribusi normal.
c. Dalam pengujian normalitas data koordinasi mata tangan diperoleh P = 0,649 lebih besar
dari pada a = 0,05. Dengan demikian data koordinasi mata tangan yang diperoleh
berdistribusi normal.

d. Dalam pengujian normalitas kemampuan passing bawah diperoleh nilai P = 0,734 lebih
besar dari pada nilai a = 0,05. Dengan demikian kemampuan passing bawah yang diperoleh
berdistribusi normal.

1. Ada Hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah dalam
permainan bola voli pada SMA Negeri 8 Makassar.

Hipotesis pertama HO ditolak dan H1 diterima yaitu, dari hasil pengujian hipotesis
pertama ditemukan kekuatan otot lengan memiliki hubungan signifikan dengan terhadap
kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli pada SMA Negeri 8 Makassar.
Berdasarkan hasil dari pengujian analisis korelasional data kekuatan otot lengan terhadap
kemampuan passing bawah pada SMA Negeri 8 Makassar diperoleh nilai korelasi (r) = 0,615
dengan tingkat probabilitas (0,000) kurang dari a = 0,05. Maka HO ditolak dan H1 diterima
atau koefisien korelasi signifikan, atau kekuatan otot lengan berhubungan secara signifikan
terhadap kemampuan passing bawah. Sehinggah dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah dalam
permainan bola voli.

2. Ada Hubungan keseimbangan terhadap kemampun passing bawah Dalam permainan bola
voli pada SMA Negeri 8 Makassar.

Hipotesis kedua HO ditolak dan H1 diterima yaitu, dari hasil pengujian hipotesis
kedua ditemukan keseimbangan memiliki hubungan signifikan dengan terhadap

kemampuaan passing bawah pada SMA Negeri 8 Makassar.
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Berdasarkan hasil dari pengujian korelasional tersebut tentang keseimbangan maka, hasil
dari pengujian analisis korelasional data keseimbangan terhadap kemampuan passing
bawah diperoleh nilai korelasi (r) = 0,621 dengan tingkat probabilitas (0,000) kurang dari a
= 0,05. Maka HO ditolak dan H1 diterima atau koefisien korelasi signifikan, atau
keseimbangan berhubungan secara signifikan terhadap kemampuan passing bawah.
Sehinggah dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan
terhadap kemampuan passing bawah dalam permainan bola voli.

3. Ada Hubungan Koordinasi mata tangan terhadap Kemampun Passing bawah Dalam
Permainan Bola voli Pada SMA Negeri 8 Makassar.

Hipotesis ketiga HO ditolak dan H1 diterima yaitu, dari hasil pengujian hipotesis
kedua ditemukan koordinasi mata tangan memiliki hubungan signifikan dengan terhadap
kemampuaan passing bawah pada SMA Negeri 8 Makassar.

Berdasarkan hasil dari pengujian korelasional tersebut tentang koordinasi mata tangan
maka, hasil dari pengujian analisis korelasional data koordinasi mata Tangan terhadap
kemampuan passing bawah diperoleh nilai korelasi (r) = 0,609 dengan tingkat probabilitas
(0,000) kurang dari a = 0,05. Maka HO ditolak dan H1 diterima atau koefisien korelasi
signifikan, atau koordinasi mata tangan berhubungan secara signifikan terhadap
kemampuan passing bawah. Sehinggah dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah dalam
permainan bola voli.

4. Ada Hubungan Kekuatan otot lengan, Keseimbangan dan Koordinasi mata tangan
terhadap Kemampuan Passing bawah Dalam Permainan Bola voli Pada SMA Negeri 8
Makassar.

Hipotesis keempat HO ditolak dan H1 diterima yaitu, dari hasil pengujian hipotesis
keempat menunjukkan adanya hubungan signifikan secara bersama-sama kekuatan otot
lengan, keseimbangan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah
dalam permanan bola voli pada SMA Negeri 8 Makassar.

Berdasarkan hasil perthitungan diperoleh nilai koefisien korelasi determinasi 0,644
yang dijelaskan persamaan regresi dengan Y = 0,802 + 0,615 X1 + X2.621 + 0,609 X3
Temuan ini memberikan makna bahwa semakin maksimal kekuatan otot lengan,

keseimbangan dan koordinasi mata tangan maka hasil kemampun passing bawah semakin
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baik dan maksimal, maka begitupun sebaliknya jika kekuatan otot, keseimbangan dan
koordinasi mata tangan tidak maksimal dan tiak stabil, maka pada saat melakukan passing
bawah hasil passing bawah tidak maksimal dan tidak sesuai dengan yang di inginkan.

Berdasarkan hasil analisis data diatas variabel kekuatan otot lengan , keseimbangan dan
koordinasi mata tangan secara bersama-sama dapat memberikan sumbangan positif sebesar

95,5% terhadap keberhasilan dalam melakukan passing bawah dalam permaianan bola voli.

KESIMPULAN
Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap kemampuan

passing bawah pada permainan bola voli siswa SMA Negeri 8 Makassar, ada hubungan yang
signifikan antara keseimbangan terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola
voli siswa SMA Negeri 8 Makassar, ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata
tangan terhadap kemampuan passing bawah pada permainan bola voli siswa SMA Negeri 8
Makassar, ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan, keseimbangan dan
koordinasi mata tangan secara bersam-sama terhadap kemampuan passing bawah dalam

permainan bola voli siswa SMA Negeri 8 Makassar.
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